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SUMMARY 

 

PUSDIKASIWI TRISNAULI NAINGGOLAN. Observation Growth For Parrot 

Flower (Heliconia psittacorum) In The Road Median Under Light Rail Transit 

(LRT) P-246 to P-378 Palembang City (Supervised by LIDWINA NINIK S.). 

Parrot Flower (Heliconia psittacorum) are often found decorating the green 

belt under the Light Rail Transit (LRT). The research of this study was to determine 

the effect of various stresses on the road median under the LRT line on the growth 

resistance of parrot flower (Heliconia psittacorum). This research was conducted 

from July to September 2023 in the median park of Jalan Kol. H. Burlian Punti 

Kayu KM 7, Palembang City, South Sumatra Province. The vegetation observation 

points were carried out at three points of the observation location, namely a. LRT 1 

under the Punti Kayu LRT Station P-304 to P-305 (2°55'46.8"S, 104°43'00.2"E), b. 

LRT 2 under LRT P-246 to P-247 (2°94'23"S,  104°72'49"E), c. LRT 3) under LRT 

P-377 to P-378 (2°95'32"S, 104°73'47"E). The method used in research is the field 

observation method, namely by collecting data through direct observation in the 

field, through direct observation in the field observation of plant morphology as 

many as 3 parameters including plant height, number of leaf blades and number of 

flowering plants. Based on observations obtained from field observations, from the 

graph of morphological growth of parrot flower, the location that shows the best 

growth rate is LRT 2 (P-305). The location that showed a good growth rate was 

LRT 2 (P-305) compared to the other locations. This was evidenced by the highest 

mean value of observations found at LRT 2 location in the parameters of plant 

height and number of flowering plants, there is no difference in the parameter 

number of leaves ranging form 3 to 7 leaves in each location. There was an effect 

of light intensity on the morphology of parot flower seedlings, including differences 

in the physical appearance of leaves and stems. The lower the light intensity could 

increase the parameters of plant height and the number of flowering plants on the 

contrary could reduce leaf parameters in parrot flower. 
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RINGKASAN 

PUSDIKASIWI TRISNAULI NAINGGOLAN. Observasi Pertumbuhan 

Tanaman Sepit udang (Heliconia psittacorum) Pada Median Jalan Di Bawah Light 

Rail Transit (LRT) P-246 sampai P-378 Kota Palembang (Dibimbing oleh 

LIDWINA NINIK S.) 

 Tanaman Sepit udang (Heliconia psittacorum) banyak dijumpai menghiasi 

jalur hijau jalan bawah Light Rail Transit (LRT). Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui pengaruh berbagai cekaman pada median jalan di bawah jalur LRT 

terhadap ketahanan pertumbuhan tanaman Sepit udang (Heliconia psittacorum). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Bulan Juli hingga September 2023 di taman 

median jalan Jalan Kol. H. Burlian Punti Kayu KM 7, Kota Palembang, Provinsi 

Sumatera Selatan. Titik pengamatan vegetasi dilaksanakan pada tiga titik lokasi 

penelitian yaitu a. LRT 1 dibawah LRT P-246 sampai P-247 (2°55'46.8"LS, 

104°43'00.2"BT), b.  LRT 2 berada dibawah Stasiun LRT Punti Kayu P-304 sampai 

P-305 (2°94'23"LS,  104°72'49"BT), c. LRT 3 dibawah LRT P-377 sampai P-378 

(2°95'32"LS, 104°73'47"BT). Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

metode observasi lapangan yaitu dengan cara pengambilan data melalui 

pengamatan langsung di lapangan. Pengamatan morfologi tanaman sebanyak 3 

parameter meliputi tinggi tanaman, jumlah helai daun dan jumlah tanaman 

berbunga. Berdasarkan hasil observasi yang diperoleh dari pengamatan di lapangan 

bahwa dari grafik pertumbuhan morfologi tanaman sepit udang, lokasi yang 

menunjukkan laju pertumbuhan yang baik adalah LRT 2 (P-305) dibandingkan 

dengan lokasi lainnya. Hal ini dibuktikan dengan nilai rerata pengamatan tertinggi 

terdapat di lokasi LRT 2 pada parameter tinggi tanaman dan jumlah tanaman 

berbunga tidak ada perbedaan pada parameter jumlah daun berkisar 3 sampai 7 di 

setiap lokasi. Terdapat pengaruh intensitas cahaya terhadap morfologi tanaman 

sepit udang meliputi perbedaan tampilan fisik daun dan batang tanaman. Semakin 

rendah intensitas cahaya maka dapat meningkatkan parameter tinggi tanaman dan 

jumlah tanaman berbunga sebaliknya dapat menurunkan parameter jumlah daun 

pada tanaman Sepit udang. 

 

Kata Kunci : Cekaman Pertumbuhan, Median LRT, Sepit Udang.  
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BAB 1                                                                        

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Asian Games yang diselenggarakan di Kota Palembang mengakibatkan 

modifikasi tata letak jaringan transportasi, termasuk pembangunan RLT. Salah satu 

sistem kereta yang beroperasi di kota-kota disebut Light Rail Transit (LRT). LRT 

yang beroperasi di kota Palembang panjangnya mencapai 23 km. Ruang-ruang di 

bawah jalur LRT antara tiang-tiang penyangga konstruksi merupakan ruang terbuka 

hijau (Riani, 2020). Upaya mengurangi polusi udara pada perkotaan adalah dengan 

adanya ruang terbuka hijau (Rahmadhani et al., 2019).  

Ruang terbuka hijau (RTH) merupakan bagian dari penataan perkotaan yang 

berfungsi sebagai kawasan lindung, kawasan rekreasi, serta kawasan hijau yang di 

isi oleh tumbuhan, tanaman dan vegetasi guna mendukung keindahan wilayah 

perkotaan (Sanjaya et al., 2023). Untuk memperindah kota dapat ditanami berbagai 

macam jenis tanaman (Apriani et al., 2022). Beberapa tahun terakhir ini tanaman 

yang memiliki nama latin Heliconia psittacorum yaitu tanaman sepit udang banyak 

ditanam pada median jalan bawah jalur LRT di kota Palembang.  

Tanaman Sepit udang (Holiconia psittacorum) adalah tanaman hias 

menahun berupa perdu, yang dikenal sebagai pisang hias karena kualitasnya yang 

mirip dengan morfologi tanaman pisang dan dalam banyak kasus digunakan 

sebagai tanaman yang unik. Atribut yang luar biasa dari tanaman ini membuatnya 

berpotensi untuk bersaing di pasar bunga sehingga umumnya dikembangkan 

sebagai bunga potong serta budidaya tanaman secara ornamental (Guimares, et al., 

2014). Menurut Kholqiyah., (2020 tanaman sepit udang juga berperan sebagai 

perbaikan lingkungan dan memiliki kemampuan untuk menyerap berbagai polutan 

di taman median jalan seperti karbon monoksida atau gas buang kendaraan 

bermotor.  
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Pada jalur median jalan Light Rail Transit (LRT) mulai dari P-246 sampai 

dengan P-378 banyak dijumpai tanaman sepit udang. Keadaan tanaman sepit udang 

yang ada pada jalur LRT berbagai macam kondisi dan pertumbuhannya beragam, 

ada yang tumbuh dengan baik ada juga yang tidak, sesuai dengan lingkungan 

tempat tumbuh tanaman (Purwasih et al., 2013). Keberadaan tanaman yang ditanam 

pada median jalan sering mengalami penekanan seperti pencemaran udara dari gas-

gas yang di emisi di udara mengakibatkan gangguan pada pertumbuhan tanaman 

(Salsabila et al., 2020). Tanaman mengalami perubahan bentuk selama proses 

pertumbuhan dan perkembangannya, bila terkena perubahan suhu, kekurangan air 

atau mineral tanah, dan sinar matahari yang kuat (Agus et al., 2015). Tanaman Sepit 

udang yang tumbuh di jalur hijau jalan memiliki perbedaan ketahanan terhadap 

pertumbuhannya, disebabkan oleh perbedaan tingkat naungan di bawah jalur LRT 

dan keberadaan tanaman lain berupa perdu yang menaungi tanaman sepit udang. 

Pertumbuhan tanaman di tempat ternaung seperti di bawah jalur LRT sangat 

berpengaruh terhadap proses fotosintesis seperti pengaruh cahaya yang didapat oleh 

tanaman (Juhaeti, 2020). Berdasarkan adaptasi tanaman terhadap cahaya ada jenis 

tanaman yang membutuhkan cahaya penuh disebut peka naungan dan ada pula 

tanaman yang tahan terhadap naungan (Miswati, 2017). Respon tanaman sepit 

udang yang tumbuh terhadap berbagai cekaman dibawah jalur LRT belum 

diketahui.  

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis melakukan penelitian 

untuk mengetahui ketahanan tanaman sepit udang (Heliconia psittacorum) yang 

ditanam pada median jalan di bawah jalur LRT dengan tingkat naungan berbeda.   

1.2. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh berbagai cekaman pada 

median jalan di bawah jalur LRT terhadap ketahanan pertumbuhan tanaman sepit 

udang (Heliconia psittacorum). 

1.3.  Hipotesis 

Diduga tanaman sepit udang (Heliconia psittacorum) yang ditanam dibawah 

naungan stasiun LRT memiliki toleransi yang cukup terhadap cekaman pada lokasi 

dibawah LRT.  
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